BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Para animator lokal umumnyva beranggapan bahwa mdustri film kartun

membutulikan biayayiiig ser (ditya manusia yang benar-benar
spumit. Tetapi dengan
dukung oleh SDM yang produktif dan memiliki kreatifitasyang tinggi
pin 18 yung berkualitas tidak semata-mata hanya n eng indalk  gamba
yang yang akan digunskan dalam pembustan film animasi. Hal ni akan
memberikan nilai positif pada film kartun itu sendiri. Pada |
e iy ukan digambar st persaty distas satu sel atau
sebuah gambar/objek yang diam {still imsge) frnme demi framenya.
¥ dengan judul “Go, Agmes,
Go!™. Selain dapat mempraktekkon teknik frame by frame, penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai referensi tentang perancangan film kartun. Untuk
menjadikan film kartun tersebut menjadi bentuk yang bisa dinikmati, maka butuh

mbuatan animast

Dlﬂ‘h I:m Hll dibuatiah file

proses dan beberapa langkah tertentu yang nantinya akan dibahas disini.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasi masalah yang timbul yaitu bagaimana cara memproduksi film
onimasi 2D wyang lebih sederhans menggunakan telknik frame by frame serta
kesulitan apa saja yang ditemui?

1.3 Batasan

jmes, Go!” i, penulis

film animasi 2D “Go, Agnes, Go!™ menggunakan teknik frame by frame.
ite” Karangan umaw tahun 2012 yang di tan di

Memperuanokan-Cita-cita. himi# s

Soundbooth CS3.



L4 Maksud dan Tujuan Fenelltian
Maksud dari penelitian ini adalah:
1. Mempraktekkan teknik frame by frame dengan membuat film animasi 2D

yang berjudul “Go, Agnes, Go!™.




L6 Metodologl Penelitian
Metode penelitian vang penulis gunakan dalam pembuatan film animasi

ini dibagi menjadi lima yaitu metode pengumpulan data, metode analisis. metode

perancangan, metode pengembangan, dan metode testing.

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Lol Metode Kepustakaan

= i .. H thean MIM L EOTTE

Vetode Analisis

Dalam pembuatan film ini menggunakan m
1.6.3
meliputi : menentukan ide. menentukan tema, membuat - sinopsis,
penulisan logline, pembuatan diagram scene, pembuatan desain karakter,
penulisan skenario, dan pembuatan storyboard,



L.6.4 Metode Pengembangan
Metode pengembangan yang dilakukan merupakan tahap kedua dan ketiga
pembuatan animasi yaitu tahap produksi dan pasca produksi. Pada tahapan
ini dilakukan pengimplementasian bahan-bahan yang telah terkumpul pada
tahap pra produksi.

skripsi in, seperti kajian pusiaka. pengerian animasi, scjarsh animasi, jenis

‘animasi, teknik animasi, prinsip animasi. metode analisis dan proses pembustan

film animasi.



BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN
Pada Bab Il menjelaskan tentang analisis masalah, perancangan animasi mulai
dari ide cerita dan tema, desain karakter, sinopsis, storvboard, serta analisis
kebutuhan perancangan pembuatan Film Animasi 2D “Go, Agnes, Go!™,
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

ning, coloring dan editing,
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